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ABSTRACT.

Flipped Classroom is a 217 century teaching method that facilitates students to autonomonsly learn outside the
classroom, followed by discussions or active learning in the classroom. Education for Sustainable Development (ESD)
refers to contexts or issues that could be discussed in the preferred teaching method in relation to ESD which aims to
develop students’ Sustainability Awareness. This research was conducted in the form of one group pretest-posttest
design, involving 29 students in a State-Owned Secondary School in Bandung. Several instruments were used in this
research including a cognitive scale in the form of multiple choice test, Sustainability Awareness questionnaires and
observation sheets to collect data related to the Flipped Classroom implementation within the context of ESD. The
results of this research indicated that the implementation of Flipped Classroom within the context of ESD successfully
improved students’ cognitive skill and developed students’ Sustainability Awareness.
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ABSTRAK.

Flipped Classroom merupakan model pembelajaran abad 21 yang memfasilitasi siswa mempelajari
konten (belajar) di luar kelas atau di rumah secara mandiri, kemudian melakukan diskusi atau active
learning di kelas. Education for Sustainable Development (ESD) merupakan suatu konteks atau isu-isu yang
akan dijadikan masalah terkait model pembelajaran yang digunakan dan berkaitan dengan ESD yang
dapat membangun Swustainability Awareness siswa. Penerapan Flipped Classroom dalam konteks ESD
pada penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan membangun
Sustainability Awareness siswa. Penelitian ini menggunakan desain The one group pretest-posttest design.
Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan kognitif dalam bentuk soal pilihan ganda, angket
Sustainability Awareness, dan lembar observasi keterlaksanaan Fljpped Classroom dalam konteks ESD.
Instrumen diberikan kepada 29 siswa di salah satu SMP Negeri di Kota Bandung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan Flipped Classroom dalam konteks ESD dapat meningkatkan

kemampuan kognitif siswa dan membangun Sustainability Awareness setelah kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: flipped classroom, education for sustainable development (esd), kemampuan kognitif,
sustainability awareness
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 pada mata Nasional (2010-2014) tidak secara eksplisit menyatakan
komitmen terhadap ESD, tetapi pada dasarnya pendidikan nasional Indonesia didedikasikan pada
keseluruhan aspek pembangunan nasional, khususnya pengembangan SDM yang bersesuaian
dengan tuntutan pembangunan dalam pelajaran fisika secara implisit sudah mengarah pada konsep
pendidikan pembangunan berkelanjutan (PPB) atau education for sustainable development (ESD). Seperti
adanya penerapan ilmu pengetahuan di dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan isu-isu
lingkungan, dengan adanya pembelajaran semacam itu diharapkan proses pembelajaran yang
berlangsung di sekolah bisa menjadi lebih bermakna dan dapat mengarahkan siswa untuk berpikir
ke depan serta memiliki kesadaran atas nilai-nilai berkelanjutan (sustainability awareness).

Seorang guru mata pelajaran Fisika dalam Kurikulum 2013 dituntut untuk memilih dan
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai sehingga dapat meningkatkan nilai-nilai sustainability
awareness siswa. Kurikulum 2013, siswa dibimbing untuk mengkonstruksi pengetahuan dibenak
mereka sendiri sehingga dengan adanya hal tersebut anak belajar mengalami, mencatat sendiri
pengetahuan baru yang didapatkan bukan diberi begitu saja oleh guru dan pengetahuan yang dimiliki
seseorang itu mencerminkan pemahaman yang mendalam mengenai suatu persoalan (subject matter).
Empat pilar Pendidikan yang dirancang oleh UNESCO vyaitu learning to do ,learning to know, learning to
be, and learning to live together. Pembelajaran tidak seharusnya berpusat pada guru saja tetapi siswa
adalah pusat belajar sesungguhnya. Siswa harus digali potensi dan kemampuannya (learning to do)
dengan meningkatkan mobilitas kegiatan, sehingga siswa akan mempunyai rasa kaingintahuan yang
tinggi (learning to know). Kegiatan yang membuat siswa lebih aktif dan sangat mementingkan peran
siswa diharapkan akan bisa membuat siswa lebih kreatif (learning to be). Kekreatifan siswa akan
memberikan semangat belajar tinggi antar sesame siswa yang akan menjadikan proses pembelajaran
lebih menarik dan efisien (fearning to live together) (Sukini, 2019)

Pelaksanaan Pembelajaran fisika saat ini masih mengalami banyak kendala. Baik ditinjau dari
individual peserta didik maupun guru. Dalam upaya menciptakan proses belajar mengajar yang
efektif dan efisien, maka guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip mengajar diantaranya dengan
menggunakan alat bantu mengajar atau alat peraga. Mata pelajaran IPA- fisika seharusnya
merupakan suatu pelajaran yang ditunggu-tunggu, disenangi, menantang dan bermakna bagi peserta
didik. Dengan meningkatnya pengguna swartphone dan penggunaan internet setiap tahun, diharapkan
kualitas pendidikan pun ikut meningkat (Statista, 2018)

Namun, saat ini berbagai permasalahan sering muncul dalam dunia pendidikan seperti
kurang adanya inovasi model pembelajaran yang berdampak pada kurang aktifnya peserta didik
ketika belajar di kelas (BAS, 2010; Schaal, 2010) dalam (Asiksoy, 2016), dengan pendekatan
tradisional juga membuat siswa tidak menyadari hubungan antara konsep fisika dengan kehidupan
nyata. Berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan (sekolah di Indonesia) bahwa pembelajaran yang
dilakukan di sekolah dominan menggunakan metode ceramah, sehingga peserta didik hanya
mendengarkan, menulis, bertanya dan yang bertanya biasanya hanya beberapa orang saja, jadi siswa
cenderung bersifat pasif sedangkan yang bersifat aktif biasanya hanya guru saja sebagai pemberi
informasi.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VII salah satu SMP Negeri di Bandung kelas VII
diperoleh temuan bahwa pembelajaran yang sering dilakukan adalah metode ceramah sesekali
melakukan percobaan/demonstrasi. Beberapa siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan PR di
rumah karena tidak memahami materi yang dijelaskan guru di kelas. Hampir sebagian besar siswa
menyimpan buku pegangan di sekolah sehingga ketika di rumah siswa tidak menggulang kembali
materi yang didapat di sekolah dan tidak dapat mempelajari materi yang akan dipelajari di sekolah
schingga ketika siswa mengikuti pelajaran di dalam kelas siswa tidak memiliki bekal apapun untuk
dipelajari di dalam kelas. Selain itu, siswa lebih senang menggunakan swartphone sebagai media
hiburan bukan untuk pembelajaran. Mereka lebih senang menghabiskan waktunya untuk bermain
game daripada harus memahami konsep materi pelajaran .

14 | JNSI: Journal of Natural Science and Integration, Vol. 3, No. 1, April 2020, Hal 13-25



Penerapan Flipped Classroom dalam Konteks ESD untnk Meningkatkan Kemampuan Kognitif dan Membangun Sustainability
Awareness Siswa

Penggunaan pembelajaran yang didukung dengan penggunaan teknologi salah satunya yaitu
Flipped Classroom. Flipped Classroom ini bertujuan untuk menimbulkan rasa ketertarikan pada diri siswa,
karena IPA-Fisika merupakan mata pelajaran yang erat dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
dengan Flipped Classroom dapat melatih siswa menjadi lebih aktif saat pembelajaran karena dalam
mengkonstruksi konsep, siswa akan mempelajari melalui kegiatan diskusi di kelas.

Dengan model flipped classroom dengan pendekatan Education for Sustainaible Development (ESD)
di dalam kurikulum 2013 telah menunjukan bahwa pendidikan karakter berlaku di Indonesia. Hal
itu ditunjukkan dengan adanya kompetensi inti mengenai sikap religius dan sikap sosial disetiap mata
pelajaran. Dalam perspektif pembangunan berkelanjutan pada dasarnya mengajarkan tata nilai,
bahwa manusia dapat memahami dirinya dan makhluk lain serta dapat memahami hubungannya
dengan lingkungan alam dan sosial yang lebih jelas.

Pada tahun 2002 di Johannesburg, UNESCO resmi mengenalkan konsep Education for
Sustainable Development (ESD) di dalam pendidikan sebagai pendekatan dalam pembelajaran yang
mendukung pembangunan berkelanjutan. Pendidikan untuk keberlanjutan (ESD) adalah proses
belajar sepanjang hayat yang bertujuan untuk menginformasikan dan melibatkan penduduk supaya
kreatif juga memiliki keterampilan menyelesaikan masalah, saintifik, dan sosial literasi, lalu
berkomitmen untuk terikat pada tanggung jawab pribadi dan kelompok (UNESCO, 2015)
Pembelajaran dengan konteks ESD akan mengarahkan siswa untuk belajar mengajukan pertanyaan
yang kritis, belajar mempetjelas nilai-nilai seseorang, belajar untuk membayangkan masa depan yang
lebih positif dan berkelanjutan, belajar berpikir sistematik, dan lainnya (Tilbury, 2011). Diharapkan
siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang nyata dalam pembelajaran dengan memperhatikan
dampak bagi lingkungan, social, dan ekonomi.

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran menggunakan konteks ESD dapat
mengarahkan siswa untuk memiliki keterampilan dalam menyelesaikan masalah sehingga minat dan
prestasi belajar siswa dapat meningkat. Dengan menggunakan konteks ESD kedalam model
pembelajaran Flipped Classroom diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa dan siswa
akan memiliki kesadaran atas nilai-nilai keberlanjutan (sustainability awareness). Sustainability awareness
merupakan kesadaran berkelanjutan terkait lingkungan sekitar siswa atau dapat dikatakan juga
sebagai kesadararan untuk menjaga serta menghargai lingkungan dan kehidupan disekitarnya.
Sebaiknya Sustainability awareness dibangun sejak dini karena Swstainability awareness merupakan
komponen yang sangat penting untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Kemudian dengan
belajar aktif siswa akan belajar lebih efektif dan konsisten ketika belajar suatu konsep yang dikaitkan
dengan kehidupan nyata, di dalam pembelajaran aktif guru hanya sebagai pembimbing dan
menyiapkan kondisi kelas untuk pembelajaran, sedangkan siswa berpartisipasi aktif secara kognitif,
emosional, sosial dan fisik.

Model pembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru dapat mempengaruhi kemampuan
kognitif siswa. Oleh karena itu peneliti bermaksud mengadakan penelitian mengenai ”Penerapan
Flipped  Classroom Dalam Konteks ESD  Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif dan
membangun Sustainability Awareness siswa”

METODOLOGI

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan beberapa
instrumen penelitian dalam mengukur hasil yang didapatkan. Penelitian kuantitatif banyak dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya, serta pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik jika disertai
Tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain (Arikunto,2014).Metode penelitian yang digunakan
adalah metode guasi-experiment. Desain penelitian yang dipakai adalah The one group pretest-posttest design.
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Dengan menggunakan desain ini, peneliti hanya akan meneliti satu kelas sehingga tidak
diperlukan kelas pembanding, sebelumnya pada kelas ini diberikan suatu tes awal (prezes?) untuk
mengetahui kemampuan kognitif siswa secara pasti. Setelah diberikan tes awal, selanjutnya siswa
akan diberi treatment yaitu pembelajaran IPA-fisika dengan menggunakan model Flipped Classroom.
Setelah #reatment selesai diberikan maka siswa akan diberikan tes akhir (postfes?) untuk mengetahui
dengan pasti sejauh mana pengaruh pembelajaran IPA-fisika dengan menggunakan model F/jpped
Classroom terhadap peningkatan kemampuan kognitif. Desain penelitian The one group pretest posttest
design disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain penelitian the one group pretest-posttest design

Pretest Treatment Posttest

01 X 02

Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VII di salah satu SMP negeri di Kota
Bandung. Sampel sebanyak 29 siswa yang diambil sebanyak satu kelas yang sesuai dan dapat
dijadikan sebagai objek untuk penelitian. Teknik pengambilan sampel yang diambil adalah convenzence
sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes Kemampuan Kognitif. Tes yang
dilakukan berupa soal pilihan ganda sebanyak 18 soal yang berkaitan dengan materi Energi. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitif setelah diterapkannya model F/jpped
Classroom yang dialami siswa yang merupakan sampel penelitian. Untuk mengukur peningkatan
kemampuan kognitif siswa yang diperoleh sebelum dan sesudah pembelajaran. Maka dihitunglah
dengan menggunakan nilai rata-rata gain yang dinrmalisasi. Perumusan rata-rata gain yang
dinormalisasi menurut Hake (1998, hlm 4) adalah sebagai berikut :

<g> = %<G> — (%<Sf>— %<Si>) (1)
%<G>max (100-%<Si>)
Keterangan :
<g> = rata-rata gain yang dinormalisasikan
<G> = rata-rata gain actual
<G>nx = rata-rata gain maksimum yang mungkin terjadi
<S> = nilai rata-rata posttest
<S> = nilai rata-rata pretest

Nilai rata-rata N-Gazn yang diperoleh kemudian diinterpretasikan kriteria nilai gain disajikan dalam
tabel 3.10.

Tabel 2. Interpretasi nilai gain yang dinormalisasi

Nilai rata-rata N-Gain Kategori
(<g>) 20,7 Tinggi
0,7> (<g>) 20,3 Sedang
(<g>) <03 Rendah

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaiitu angket sustainability awareness.
Sustainability Awareness merupakan salah satu Swustainability Awareness merupakan salah satu penunjang
keterlaksanaan konsep ESD yang memiliki arti sikap peduli yang ditunjukkan oleh seseorang
tethadap permasalahan lingkungan dengan menghargai dan melestarikan lingkungan serta
kehidupan di sekitarnya. Untuk mengetahui Sustaznability Awareness siswa pada materi energi maka
digunakan instrumen berupa angket dengan jumlah pernyataan 15 yang diadaptasi dari jurnal yang
berjudul “The status on the level of environmental awareness in the concept of sustainable development amongst
secondary school students” .
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Dibawah merupakan angket yang digunakan untuk mengetahui sikap Swustainability Awareness
siswa:
Tabel 3.angket sustainability awareness
No Pernyataan Ya Tidak
Saya membaca tentang isu lingkungan di media massa
Saya peduli dengan masalah lingkungan dengan teman-teman saya
Saya selalu membahas masalah lingkungan dengan teman-teman
saya
Saya merasa kecewa dengan polusi udara

DN —

Saya merasa kecewa dengan polusi sungai

Saya menghargai keanekaragaman hayati

Saya peduli tentang asap yang berasal dari kendaraan-kendaraan
Saya mencoba mengurangi jumlah sampah di rumah  dengan
menggumpulkan bahan yang bias didaur ulang

Saya mengomposkan sisa makanan menjadi pupuk

|| |o| &~

10 Saya tidak menggunakan kantong plastik untuk membungkus

barang
11 Saya menghidupkan lampu dirumah pada siang hari
12 Saya menghemat pemakaian air bersih
13 Saya menyampaikan informasi tentang lingkungan kepada anggota

keluarga saya
14 Saya mengikuti dalam kegiatan penyadaran lingkungan disekolah
15  Saya menyadari tanggung jawab saya terhadap lingkungan

Pada akhir pertemuan, siswa diberikan angket Sustainability Awareness. Data yang didapatkan
dari hasil angket ini kemudian diolah. Sustainability awareness siswa didapatkan dari hasil pengisian
angket checklist yang berjumlah 15 pernyataan, diadopsi dari jurnal diolah menggunakan skala
guttman. Skala Guttman merupakan salah satu skala pengukuran yang dapat digunakan dalam soal
pilihan ganda, skala Guttman juga dapat digunakan dalam bentuk lembar checklist serta akan
mendapatkan jawaban yang tegas seperti “benar-salah”, “positif-negatif”, “ya-tidak”, dan lain-lain
dengan data berupa data interval. Pada skala Guttman ini jawaban dapat dibuat skor tertinggi satu
dan terendah nol, untuk jawaban ya diberi skor 1 dan jawaban tidak diberi skor 0. Kemudian data
dibuat ke dalam bentuk persentase dengan cara sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh 2)

P t %) = X 1009
ersentase (%) Jumlah skor maksimum o

Setelah didapatkan hasilnya dengan menggunakan skala Guttman maka untuk
memprofilkan sustainability awareness diklasifikasikan berdasarkan kriteria yang ada pada tabel 4 :

Tabel 4. Persentase sustainability awareness

Persentase sustainability Meaning
awareness
0.0% — 50.0% Practices that seldom or dislike to be done
51.0% - 70.0% Practices that are done/ happened moderate/ medinm
70.0% - 100.0% Practices/ feelings that are most likely one/ happende

Lembar observasi keterlaksanaan RPP dilakukan dengan observasi atau biasa disebut dengan
istilah pengamatan, merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data
dengan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa (Kholia Urwati, 2019) Lembar
observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dan respon siswa terhadap
model pembelajaran Fijpped Classroom yang digunakan yaitu berupa lembar check/ist. Di dalam lembar
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checklist tersebut terdiri atas tujuh tahap pembelajaran dengan tujuh tahap pembelajaran. Pada tahap
pendahuluan peryataan yang ada pada lembar observasi akan mengukur apersepsi dan motivasi yang
dikaitkan dengan tiga aspek dalam ESD yaitu aspek sosial, lingkungan dan ekonomi. Cara mengolah
data dalam lembar observasi ini, dengan cara membubuhkan tanda checklist pada kolom penilaian
jika kegiatan pembelajaran terlaksana dan dengan pemberian skor ideal (SI) dan skor observasi (SO)
1 jika kegiatan pembelajaran yang sesuai dan 0 jika kegiatan pembelajaran tidak sesuai. Jumlah skor
SI dan SO tidak selalu sama melainkan disesuaikan dengan jumlah kegiatan pembelajaran yang ada
pada lembar observasi.

Data hasil observasi yang diperoleh dari lembar keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan
dua orang praktikan dianalisis dengan tahapan sebagai berikut :
a. Menjumlahkan kegiatan yang terlaksana dengan dengan menerapkan model Flipped Classroom
dalam konteks ESD dalam pembelajaran
b. Menghitung persentase keterlaksanaannya dengan menggunakan rumus :

Yskor kegiatan yang terlaksana
X skor total

% Keterlaksanaan Pembelajaran = X 100% 3)

Tabel 5. Interpretasi keterlaksanaan model pembelajaran

Keterlaksanaan Model Kriteria
Pembelajaran (KM) %
0,00 < x < 25,00 Sangat kurang
25, 00< x < 37,60 Kurang
37,60 <x<62,60 Sedang
62, 60 <x < 87, 60 Baik
87, 60 < x < 100,00 Sangat baik

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Untuk mengukur kemampuan kognititif pada materi energi, digunakan instrumen tes pilihan
ganda yang terdiri dari 18 butir soal. Bobot untuk setiap butir soal adalah 1 sehingga, nilai ideal yang
didapatkan siswa jika semua jawabannya benar adalah 100. Peningkatan kemampuan kognitif
diperoleh dari selisih antara nilai posttest dan pretest dengan soal yang sama berdasarkan nilai N-gain
yang dinormalisasi berdasarkan kategori Hake. Nilai N-Gain kemampuan kognitif disajikan dalam
Tabel 5.

Tabel 6. Tabel rata-rata skor pretest, posttest, N-gain dan kategori nilai N-Gain

Rata-rata Skor

- Kategori
Pretest Posttest N-Gain

71 93 0.76 Tinggi

Tabel 5 menyajikan data rekapitulasi hasil tes kemampuan kognitif siswa, dapat dilihat bahwa
nilai N-gain rata-rata yaitu 0.76. Menurut Hake dapat dikatakan bahwa peningkatan kemampuan
kognitif siswa setelah dilaksanakannya model pembelajaran Fijpped Classroom  dalam konteks ESD
memiliki kriteria tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai N-Gain untuk setiap siswa bertanda
positif dan tidak ada juga nilai N-Gain yang nilainya nol “0”, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
ada siswa yang mengalami penurunan kemampuan kognitif dan tidak ada siswa yang tidak
mengalami peningkatan kemampuan kognitif setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Flipped Classroom dalam konteks ESD ini.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitif diuji melalui N-gain ternormalisasi.
Peningkatan kemampuan kognitif dapat diketahui setelah siswa mengerjakan soal tes kemampuan
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kognitif, baik sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Flipped Classroom dalam
konteks Education Sustainable Development (ESD) pada materi Energi. Soal yang dikembangkan berupa
pilihan ganda sebanyak 18 soal. Aspek kemampuan kognitif yang diukur dalam penelitian ini yaitu
C3 (mengaplikasi), C4 (menganalisis) dan C5 (mengevaluasi) yang terbagi kedalam beberapa
indikator soal seperti disajikan pada Tabel 3.3. Untuk memperoleh analisis data yang lebih akurat,
peneliti juga melakukan perhitungan nilai rata-rata pretest dan posttest untuk setiap ranah kognitif.
Nilai rata-rata prefest dan posttest berdasarkan tingkatan ranah kognitif pada C3 (menerapkan), C4
(menganalisis), dan C5 (mengevaluasi). Hasil analisis nilai N-gain untuk setiap aspek kemampuan
kognitif disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Nilai N-Gain untuk setiap aspek kemampuan kognitif

Tingkatan Mengaplikasi Menganalisis Mengevaluasi
Kognitif
ogmtt (C3) (C4) (C5)
Rata-rata N- 0.74 0.83 0.68
Gain
Kategori Tinggi Tinggi Sedang

Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa nilai N-Gain untuk setiap aspek Kemampuan
kognitif mengalami peningkatan dengan kriteria sedang sampai tinggi. Berdasarkan Tabel 6,
peningkatan pada tingkatan menerapkan dan menganalisis memiliki nilai rata-rata N-gain 0.74 dan
0.83 schingga peningkatan pada tingkatan C3 dan C4 ini tergolong kategori tingi. Sedangkatan
peningkatan pada tingkatan mengevaluasi memiliki nilai rata-rata N-gain 0.68 yang menyatakan
untuk tingkatan ranah kognitif C5 ini tergolong pada kategori sedang. Kemampuan mengaplikasikan
(C3) dan menganalisis (C4) tersebut dapat dijadikan sebagai dasar agar peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan mengevaluasi (C5).

Kemampuan kognitif siswa setelah diterapkan Fljpped Classroom mengalami Peningkatan.
Nilai rata-rata pretest untuk hasil belajar kognitif peserta didik sebesar 71 setelah diberikan perlakuan
yaitu penerapan Flipped Classroom pada materi energi selama dua pertemuan, nilai rata-rata posttest
peserta didik sebesar 93. Dengan perolehan nilai rata-rata prefest dan posttest ini didapat rata-rata gain
yang dinormalisasikan sebesar 0.76 atau 76%. Menurut Hake (1998) perolehan n-gain tersebut
terkategori tinggi, artinya kemampuan kognitif siswa setelah diberikan perlakuan mengalami
peningkatan yang baik atau terkategori tinggi. Perbandingan nilai N-gain setiap ranah kognitif untuk
kategori menganalisis (C4) memperoleh nilai N-gain 0.83 dengan kategori tinggi dan kategori
mengevaluasi (C5) memperoleh nilai N-gain 0.68 dengan kategori sedang.

Dengan diterapkannya Flipped Classroom ini, 52% penelitian menunjukan bahwa dengan
menggunakan model fjpped ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, ketika diukur dengan GPA
(IPK)-nya, dari beberapa skor tes standar (standardized test scores), dan tingkatan kelas (course grade)
(Nurpianti,2018). Hasil temuan Zaher Atwa (2016) dinilai Fljpped Classroom lebih efektif untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Wulansari (2018) model Flpped Classroom berpengaruh
pada hasil belajar kognitif.

Untuk mengidentifikasi sustainability awareness siswa setelah integrasi Education for Sustainable
Development (ESD) dalam model pembelajaran Fijpped Classroom, penulis menggunakan angket
Sustanability Awareness diadopsi dari karya Hasan dkk (2010). Jumlah pernyataan pada angket
Sustainability Awareness sebanyak 15 butir. Pertanyaan pada angket tersebut dibagi menjadi tiga
kategori yaitu Swustainability practice awareness, behavioral and attitude awareness dan emotional awareness.

Berdasarkan rekapitulasi angket sustainability awareness, diperoleh persentase siswa memiliki
kesadaran akan Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (ESD _Awareness) seebesar 67%
dengan interpretasi Practices that are done/ happened moderate/ medinm. Dapat dikatakan bahwa siswa
sudah mempraktikan Pendidikan berkelanjutan namun hal ini terjadi hanya sesekali, dan
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dikategorikan “sedang atau medium”. Persentase respon siswa pada setiap kategori disajikan pada
tabel 8 :

Tabel 8. Persentase respon pada setiap kategori sustainability awareness

Kategori Sustainability Awareness Persetase Keterangan
(o)
Sustainability practice 442 Jarang dilakukan
awareness
Bebavioral and attitude 69.2 Biasa dilakukan
awareness
Emotional awareness 92.3 Sering dilakukan

Berdasarkan Tabel 8 Swustainability Awareness diikelompokkan kedalam 3 kategori. Kategori
yang pertama yaitu Sustainability practice awareness hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa perilaku
tersebut jarang dilakukan oleh sebagian besar jumlah siswa dengan persentase 55.8%, sedangkan
untuk siswa yang melakukan perilaku tersebut sebesar 44.2%. Dengan adanya hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa siswa tidak pernah melakukan perilaku Sustainability practice awareness. Sustainability
practice awareness atau upaya sadar dan menjalankan keberlanjutan itu sangat jarang atau bahkan tidak
pernah dilakukan oleh siswa seperti membahas isu lingkungan dengan teman, mengomposkan sisa
makanan menjadi pupuk, tidak menggunakan kantong plastik untuk membungkus barang,
membahas mengenai masalah lingkungan dengan keluarga dan juga mengikuti kegiatan penyadaran
lingkungan disekolah untuk mengatasi permasalahan lingkungan itu semua sangat jarang dilakukan
oleh siswa berdasarkan angket yang mereka isi. Perilaku tersebut merupakan ciri dari sikap yang akan
ditunjukkan apabila seseorang sudah mengerti tentang konsep keberlanjutan.

Kategori yang kedua yaitu Behavioral and attitude awareness atau perilaku dan sikap peduli
terthadap lingkungan dari jumlah seluruh siswa dapat dikatakan bahwa 69.2% siswa melakukan
perilaku tersebut dan 30.8% siswa tidak melakukan perilaku tersebut. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa perilaku dan sikap peduli terhadap lingkungan (Bebavioral and attitude awareness) yang dimiliki
siswa sedang. Bebavioral and attitude awareness atau perilaku dan sikap peduli terhadap lingkungan tidak
dilakukan siswa seperti membaca isu lingkungan di media massa, menghargai keanekaragaman
hayati, peduli terhadap asap kendaraan bermotor, mendaur ulang sampah rumah tangga, tidak
menyalakan lampu disiang hari dan mengurangi pemakaian air bersih sering dilakukan atau yang
paling mungkin terjadi di dalam kehidupan. Hal tersebut merupakan perilaku dan sikap yang
ditunjukkan apabila seseorang peduli dan sadar akan pentingnya lingkungan.

Kategori yang ketiga yaitu Ewotional awareness atau kepeduliian terhadap lingkungan secara
emosi termasuk sikap atau perilaku yang selalu dilakukan oleh seluruh siswa, persentase jumlah siswa
yang bersikap Emotional awareness sebesar 92.3%, secara emosional siswa memiliki kepedulian tinggi
terhadap lingkungannya. Kepedulian terhadap lingkungan secara emosional seperti merasa peduli
dengan permasalahan lingkungan, merasa kecewa dengan polusi yang ada diudara dan sungai serta
sadar akan tanggung jawab manusia terhadap lingkungan itu dimiliki oleh peserta didik. Sehingga
Sustainability awareness atau kepedulian berkelanjutan siswa berdasarkan kategorinya yang paling baik
hanya peduli terhadap lingkungan secara emosional dan masih jarang kepeduliannya ditunjukkan
dengan sikap apalagi secara keberlanjutan . sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 3
kategoti Sustainability awareness siswwa hanya memiliki kesadaran terhadap nilai keberlanjutan pada
tingkat emosi tanpa mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari ditunjukkan dengan nilai terbesa
dengan perilaku tidak pernah melakukannya pada kategori Sustainability practice awareness.

Sustainability awareness dapat mendukung konsep Pendidikan berkelanjutan atau ESD
schingga dengan hasil profil Sustainability awareness dengan kategori sedang dapat dikatakan bahwa
sikap siswa yang diteliti sudah cukup untuk mendukung terhadap konsep ESD tersebut. Namun, hal
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tersebut belum sesuai dengan yang dikatakan oleh Hasan (2010) bahwa yang dapat mendukung
konsep ESD vyaitu Sustainability awareness yang tinggi.

Berdasarkan temuan di lapangan, diperoleh persentase siswa yang memiliki kesadaran akan
pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (ESD _Awareness) yaitu 67% dengan interpretasi
Practices that are done/ happened moderate/ medium Hasan dkk (2010). Temuan ini juga sejalan dengan
temuan Hasan dkk (2010) yang menyatakan bahwa ESD Awarenss siswa berada pada tingkat sedang
yang berarti siswa hanya sesekali mempraktikan perilaku keberlanjutan. Dari ketiga kategori, kategori
yang memperoleh presentasi paling tinggi adalah emotional awareness dengan persentase sebesar
92.3%, hal ini sejalan dengan temuan Hasan dkk (2010) yang menyatakan bahwa secara emosi, siswa
sadar akan konsep pembangunan berkelanjutan, siswa percaya bahwa harus ada keseimbangan
antara lingkungan dan pembangunan. Sementara itu, sustainability practice awareness siswa adalah yang
terendah dengan persentase 44.2%.

Menurut Kelompok kerja LSM untuk PPB Indonesia (2014) menyatakan bahwa
penerapan Pendidika untuk pembangunan berkelanjutan (ESD) untuk pendidikan formal, sudah
dimulai sejak tahun 2005 dengan peluncuran Program Adiwiyata oleh Kementerian Lingkungan
Hidup (KLH), berarti sudah 14 tahun sejak peluncuran program tersebut namun praktik
berkelanjutan yang dilaksanakan oleh siswa masih tergolong rendah. Menurut Kelompok kerja LSM
untuk PPB Indonesia. (2014) menyatakan bahwa pemerintah pusat sudah memahami dengan baik
mengenai konsep pendidikan untuk berkelanjutan ini (ESD), namun wacana ESD ini kurang
menjangkau dengan baik hingga ke pemerintah daerah, sehingga dapat dikatakan bahwa salah satu
alasan mengapa  sustainability practice awareness siswa berada pada tingkat yang rendah karena
kurangnya pemahaman mulai dari pemerintah maupun pihak sekolah mengenai konsep pendidikan
untuk pembangunan berkelanjutan ini.

Indrati dan Hariyadi (2016) menjelaskan bahwa ESD merupakan sarana untuk mentransfer
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan serta mengembangkan kapasitas manusia terkait dengan
isu-isu keberlanjutan sehingga mereka dapat menentukan cara untuk mempertahankan hidupnya.
Hal ini sejalan dengan apa yang dilakukan oleh peneliti dengan memasukkan konteks ESD ke dalam
pembelajaran sebagai upaya untuk mengembangkan manusia terkait dengan isu-isu berkelanjutan.
Pada pembelajaran, dihadirkan isu keberlanjutan seperti siswa diminta untuk memilih jawaban
dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, ekonomi, dan juga sosial dimana ketiga aspek
tersebut merupakan tiga pilar utama dalam ESD.

Indrati dan Hariyadi (2016) juga mengemukakan bahwa peran guru dalam ESD melalui mata
pelajaran diharapkan dapat mengajak siswa untuk lebih mengetahui mengenai apa itu pembangunan
berkelanjutan dan bagaimana pembangunan berkelanjutan yang ada di Indonesia. Guru diminta
untuk menganalisis kembali kompetensi dasar dan perangkat pembelajaran lainnya yang mungkin
bisa disisipi konteks ESD. Hal ini sejalan dengan apa yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mencoba
membuat perangkat pembelajaran dengan menyisipkan konteks ESD di dalamnya sebagai upaya
mengajak siswa memahami apa itu pembangunan berkelanjutan. Suprastowo (2010) berpendapat
yang serupa, bahwa Indonesia memiliki kewajiban untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip, nilai, dan
praktek pembangunan berkelanjutan ke dalam pendidikan dan pembelajaran yang sejalan dengan
konsep ESD.

Untuk mengidentifikasi keterlaksanaan pembelajaran, Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom dalam konteks ESD pada materi pembelajaran
IPA-fisika yaitu Energi. Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu dua kali pertemuan dengan durasi
pertemuan pertama 2x40 menit dan pertemuan kedua 3X40 menit. Pada saat pembelajaran peneliti
menckankan dan mengenalkan ESD di setiap langkah pembelajaran. Keterlaksanaan model
pembelajaran Flipped Classrooms dalam konteks ESD ini dinilai oleh dua observer. Setiap observer diberi
lembar checklist kegiatan dan dikoordinasikan terlebih dahulu dengan setiap observer agar tidak terjadi
kesalah pahaman antara observer dengan peneliti. Pada lembar observasi tersebut terdiri dari langkah-
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langkah pembelajaran, kegiatan guru dan kegiatan siswa serta catatan diakhir lembar observasi.
Langkah-langkah pembelajaran pada Flpped Classroom ini terdiri dari tahap pendahuluan
(brainstorming), tahap budaya belajar, menyajikan konsep yang konseptual, menganalisis dan
mengevaluasi pembelajaran dan penutup. Pada tahap pendahuluan, siswa menafsirkan hasil
representasi visual terkait video dan materi yang sudah disampaikan menjadi ungkapan verbal
dengan menjelaskan hasil belajarnya di luar kelas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dengan
diskusi bersama. Proses ini juga melibatkan guru dimana pertanyaan arahan yang dilontarkan mampu
menuntun siswa untuk berpikir lebih jauh sehingga terpancing untuk menemukan jawaban sendiri
(Irma Suryani, 2019) Pada tahap budaya belajar, siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok
untuk berdiskusi. Pada tahap ini, siswa bebas mengeksplor sendiri, diskusi dan tukar pikiran dan
guru menjadi fasilitator yang membimbing siswa.

Pada tahap selanjutnya adalah menyajikan konsep yang kontekstual. Pada tahap ini guru
memberikan stimulan dengan demonstarasi dan berdiskusi dengan siswa. Setelah itu siswa berdiskusi
dan mengerjakan soal. Perwakilan kelompok untuk mempresentasian temuan yang didapatkan
sedangkan siswa lain mendengarkan dan menanggapi hasil temuan yang diperoleh temannya. Setelah
menyajikan konsep, langkah selanjutnya adalah menganalisis dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
Siswa diminta untuk menyimpulkan bersama apa yang diperoleh dari hasil pembelajaran. Langkah
terakhir adalah penutup dengan mengingatkan siswa untuk menonton video di rumah kegiatan
preclass dan refleksi diri.

Pertemuan pertama terdiri dari tahap pendahuluan (Brainstorming) ada 8 kegiatan guru dan
siswa jika terlaksana seluruhnya. Selanjutnya tahap budaya belajar terdapat 2 kegiatan guru dan siswa.
Tahap ketiga ialah menyajikan konsep yang konseptual terdapat 6 kegiatan siswa dan guru. Tahap
keempat yaitu menganalisis dan mengevaluasi pembelajaran terdapat 2 kegiatan guru dan siswa juga
terakhir penutup yang terdiri dari 2 kegiatan siswa dan guru.

Pertemuan kedua, langkah pendahuluan terdiri dari 8 kegiatan, langkah budaya belajar 3
kegiatan, menyajikan konsep yang konseptual 4 kegiatan, tahap menganalisis dan mengevaluasi
pembelajaran 5 kegiatan dan penutup terdiri dari 2 kegiatan.

Tabel 9. Rekapitulasi persentase keterlaksanaan kegiatan guru dalam pembelajaran
flipped classroom dalam konteks ESD

Keterlaksanaan model KM Total
Pertemuan 1 Pertemuan 2
95% 100% 97.5%

Berdasarkan Tabel 9 keterlaksanaan dalam pembelajaran menggunakan Filipped Classroom
yang dipadukan dengan konteks ESD oleh guru secara keseluruhan sebesar 97.5% yang berarti
bahwa kegiatan pembelajaran hampir seluruh kegiatan terlaksana. Pertemuan pertama guru
menyampaikan terkait konsep energi, bentuk-bentuk energi, sumber energi dan prinsip kerja PLTA
dan mengenalkan konsep ESD kepada siswa. Pada pelaksanaan pembelajaran siswa diarahkan peduli
terhadap lingkungan. Pada pertemuan kedua guru menyampaikan transformasi energi dan dikaitkan
pada sellsurya dan fotosintesis pada tumbuhan. Rekapitulasi Persentase Keterlaksanaan Kegiatan
Siswa dalam pembelajaran Flipped Classroom dalam konteks ESD disajikan pada Tabel 10.
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Tabel 10. Rekapitulasi persentase keterlaksanaan kegiatan siswa dalam pembelajaran flipped
classroom dalam konteks ESD

Keterlaksanaan model KM Total
Pertemuan 1 Pertemuan 2
90% 100% 95%

Berdasarkan Tabel 6 keterlaksanaan dalam pembelajaran Fijpped Classroom yang dipadukan
dengan ESD oleh siswa secara keseluruhan yaitu sebesar 95% yang artinya sebagian besar kegiatan
terlaksana dengan cukup baik. Dari hasil rekapitulasi persentase keterlaksanaan pembelajaran Fljpped
Classroom dalam konteks ESD, Persentase keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan siswa secara
keseluruhan adalah 96.2% artinya hampir seluruh kegiatan pembelajaran terlaksana.

SIMPULAN

Berdasarkan pengolahan dan analisis terhadap data hasil penelitian yang telah peneliti
dapatkan di lapangan, maka dapat disimpulkan yang dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian
ini, yaitu terdapat peningkatan kemampuan kognitif dan sustainability awareness siswa. Pada pokok
bahasan energi dengan isu ESD setelah diimplementasikan dalam pembelajaran fisika menggunakan
model Flipped Classroom dalam konteks ESD menunjukkan peningkatan termasuk kategori sedang.
Dengan hasil Sustainability Awareness siswa yang terbagi menjadi 3 kategori yaitu Sustainability practice
awareness dengan presentase sebesar 44.2 % sangat jarang dilakukan, Bebavioral and attitude awareness
presentase 69.2% biasa dilakukan dan Ewmotional awareness dengan presentase 99,3% sering dilakukan
oleh siswa. Peningkatan kemampuan kognitif dengan Nilai rata-rata N-Gain 0.76 dengan kategori
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran dengan model Flipped classroom dan dapat
membangun sustainability awareness siswa . Berdasarkan 3 kategori Sustainability Awareness siswa hanya
memiliki kesadaran terhadap nilai keberlanjutan pada tingkat emosi tanpa mempraktekannya dalam
kehidupan sehari-hari ditunjukkan dengan nilai terbesar dengan prilaku tidak pernah melakukannya
pada kategori Sustainability practice awareness.
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